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ABSTRACT

This research is entitled "The Development of Trebangan Walisongo Art
in Wonosobo Hamlet, Wonogiri Regency, 1955-2015". This research aims to
explain the development of Trebangan Walisongo art in Wonosobo Hamlet,
Wonodadi Village, Pracimantoro District, Wonogiri Regency. The research
method used is field study with a qualitative approach, through direct observation,
interviews and analysis of related documents.

The results of the research show that Trebangan Walisongo art has
experienced significant development from period to period, starting from local
existence to being widely known in society. Factors that influence this
development include internal and external factors. Internal factors relate to
community commitment and involvement, creativity and innovation of
Trebangan artists, local cultural values, arts education and training, local support
and financing and capacity development and collaboration. External factors
include: support from local government, participation in regional arts and
cultural events, the impact of mass media and technology, support from
communities and arts supporters and increased cultural openness and tolerance.
Trebangan Walisongo art is not only considered a traditional cultural heritage,
but also as a means of entertainment that brings fun and excitement to the
audience. This research provides a deeper understanding of the development of
Trebangan Walisongo art in enriching local cultural heritage and building artistic
and cultural identity in Wonosobo Hamlet, Wonodadi Village, Pracimantoro
District, Wonogiri Regency.

Keywords: development, Trebangan, walisongo, wonogiri.



ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Perkembangan Kesenian Trebangan
Walisongo Di Dusun Wonosobo Kabupaten Wonogiri Tahun 1955 - 2024”.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan perkembangan kesenian
Trebangan Walisongo di Dusun Wonosobo, Desa Wonodadi, Kecamatan
Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri. Metode penelitian yang digunakan
adalah studi lapangan dengan pendekatan kualitatif, melalui observasi
langsung, wawancara, dan analisis dokumen terkait.

Hasil penelitian menunjukkan kesenian Trebangan Walisongo
mengalami perkembangan signifikan dari periode ke periode, mulai dari
eksistensi lokal hingga dikenal secara luas di masyarakat. Faktor yang
memengaruhi perkembangan ini meliputi faktor internal dan eksternal.
Faktor internal berkaitan dengan komitmen dan keterlibatan komunitas,
kreativitas dan inovasi seniman Trebangan, nilai-nilai budaya lokal,
pendidikan seni dan pelatihan, dukungan dan pembiayaan lokal dan
pengembangan kapasitas dan kolaborasi. Faktor eksternal meliputi:
dukungan dari pemerintah daerah, partisipasi dalam acara seni dan
budaya regional, dampak media massa dan teknologi, dukungan dari
komunitas dan pendukung seni dan peningkatan keterbukaan dan
toleransi budaya. Kesenian Trebangan Walisongo tidak hanya dianggap
sebagai warisan budaya tradisional, tetapi juga sebagai sarana hiburan
yang menghadirkan kesenangan dan kegembiraan bagi penonton.
Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
perkembangan kesenian Trebangan Walisongo dalam memperkaya
warisan budaya lokal dan membangun identitas seni budaya di Dusun
Wonosobo, Desa Wonodadi, Kecamatan Pracimantoro, Kabupaten
Wonogiri.

Kata kunci: perkembangan, Trebangan, walisongo, wonogiri,
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CATATAN UNTUK PEMBACA

Penulisan istilah-istilah yang di gunakan dalam skripsi ini diatur dan

dijelaskan pada bagian ini. Berikut istilah-istilah yang dimaksud.

1.

Penulisan kata dengan huruf depan Kapital terjadi manakala diikuti
nama suatu kesenian. Contoh: kesenian manakala diikuti Trebangan
Walisongo ditulis Kesenian Trebangan Walisongo.

Gending yang berarti musik tradisional Jawa, ditulis sesuai dengan
EYD bahasa Indonesia, yakni pada konsonan “d” tanpa disertai
konsonan “h” dan ditulis dalam bentuk cetak biasa tanpa cetak miring.
Contoh : gending Trebangan.

Penulisan huruf ¢ ¢, dan é. Padanan huruf é dalam bahasa Indonesia
seperti lafal kata emas. Padanan huruf ¢ dalam bahasa Indonesia
seperti lafal kata mersi. Padanan huruf é dalam bahasa Indonesia
seperti lafal kata meja. Contoh penulisan kata antara huruf ¢, ¢, dan é
dalam skripsi.

huruf é untuk menulis kata pathét, dan sebagainya.

huruf é untuk menulis kata sindhén, séleh, dan sebagainya.

huruf é untuk menulis kata sléndro, pélog, dan sebagainya.

Istilah-istilah asing di luar bahasa Indonesia ditulis miring. Contoh
istilah youtube, tuts, dan lainnya.

Penulisan notasi menggunakan titilaras Kepatihan (Jawa) dan beberapa
simbol yang lazim digunakan kalangan péngrawit. Adapun titilaras
Kepatihan (Jawa) dan simbol yang dimaksud ialah:

Titilaras Kepatihan (Jawa): 6,1,2,3,4,5,6,7,1,2,3
6 :simbol nada Ném (agéng)

: simbol nada Ji (sédhéng)

: simbol nada Ro (sédhéng)

: simbol nada Lu (sedhéng)

: simbol nada Pat (sédhéng)

: simbol nada M (sédhéng)

: simbol nada Ném (sédhéng)
: simbol nada barang (alit)

: simbol nada i (alit)

R NN o U B W N R
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: simbol nada Ro (alit)
: simbol nada Lu (alit)
: simbol tanda ulang

: simbol gong agéng

: simbol thung

: simbol ket

: simbol tong

: simbol dhen

: simbol garis setengah ketukan

: simbol garis seperempat ketukan

Xiv
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Bukad

C

Cakepan

Celuk
G

Gamelan

Garap

Gending

Gerongan

Gong

Irama

GLOSARIUM

istilah dalam musik gamelan Jawa untuk menyebut
bagian awal memulai sajian gending atau suatu
komposisi musikal.

istilah yang digunakan untuk menyebut teks atau
syair vokal dalam karawitan Jawa.

buka yang diawali oleh vokal (sinden/wiraswara)

gamelan dalam pemahaman benda material sebagai
sarana penulisan gending.

suatu upaya kreatif untuk melakukan pengolahan
suatu bahan atau materi yang berbentuk gending
yang berpola tertentu dengan menggunakan
berbagai pendekatan sehingga menghasilkan
bentuk atau rupa/ gending secara nyata yang
mempunyai kesan dan suasana tertentu sehingga
dapat dinikmati.

istilah untuk untuk menyebut komposisi musikal
dalam musik gamelan Jawa.

lagu nyanyian bersama yang dilakukan oleh
penggerong atau vokal putra dalam sajian klenengan

salah satu instrumen gamelan Jawa yang berbentuk
bulat dengan ukuran yang paling besar diantara
instrumen gamelan yang berbentuk pencon.

perbandingan antara jumlah pukulan ricikan saron
penerus dengan ricikan balungan. Contohnya,
ricikan balungan satu kali sabétan berarti empat kali
sabétan saron penerus. Atau bisa juga disebut
pelebaran dan penyempitan gitri.



Kémpul

Kendhang
L

Laras

P
Pathét

Pelog

S
Seleh

Slendro

Sindhén

Suwuk
T

Tuts

Trebang

jenis instrumen musik gamelan Jawa  yang
berbentuk bulat berpencu dengan beraneka ukuran
mulai dari yang berdiameter 40 sampai 60 cm.
Dibunyikan dengan cara digantung di gayor.

instrumen kendang.

1. sesuatu yang bersifat “enak atau nikmat untuk
didengar atau dihayati.

2. nada, yaitu suara yang telah ditentukan jumlah
frekwensinya (penunggul, gulu, dhadha, pélog,
limo, nem, dan barang).;

situasi musikal pada wilayah rasa seléh tertentu.

salah satu tonika / laras dalam gamelan Jawa yang
terdiri dari tuju nada yaitu 1,2,3,4,5,6,7.

nada akhir dari suatu gending yang memberikan
kesan selesai

salah satu tonika/ laras dalam gamelan Jawa yang
terdiri dari lima nada yaitu 1, 2, 3, 5, dan 6.

penyanyi wanita pada seni gamelan atau dalam
pertunjukan wayang (golek, kuli.

istilah untuk berhenti sebuah sajian gending.

bilah-bilah pada piano atau organ yang apabila
ditekan mengeluarkan bunyi.

alat musik semacam rebana
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